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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
guru dalam mengintegrasikan isu-isu global pada pembelajaran 
IPS di SDN Inpres Kalibobo. Topik ini penting karena isu-isu 
global, seperti perubahan iklim, globalisasi, dan 
ketidaksetaraan ekonomi, memengaruhi kehidupan masyarakat 
modern dan perlu dikenalkan sejak dini kepada siswa. Namun, 
pengintegrasian isu global dalam pembelajaran IPS di sekolah 
dasar, khususnya di daerah terpencil, masih menghadapi 
berbagai tantangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan studi dokumen. Subjek penelitian melibatkan 
guru-guru IPS di SDN Inpres Kalibobo. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun guru telah menyadari 
pentingnya isu-isu global, implementasi dalam pembelajaran 
masih terbatas karena keterbatasan fasilitas, sumber daya, dan 
pelatihan. Namun, beberapa guru telah mencoba mengaitkan 
isu global dengan topik lokal untuk membangun kesadaran 
siswa terhadap fenomena dunia. Kesimpulannya, diperlukan 
peningkatan kompetensi guru, penyediaan sumber daya yang 
memadai, dan dukungan kebijakan untuk memperkuat integrasi 
isu global dalam pembelajaran IPS. Temuan ini menegaskan 
pentingnya strategi pendidikan yang responsif terhadap 
tantangan global untuk membentuk generasi yang kritis dan 
peduli terhadap isu-isu dunia. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 
kecerdasan siswa sebagai bekal dalam menghadapi tantangan global. Pendidikan yang baik 
tidak hanya berfokus pada aspek akademis tetapi juga pada kemampuan adaptasi terhadap 
perubahan zaman Telussa, (2024); Tamaela, et al., (2024). Dalam konteks Indonesia, sistem 
pendidikan berusaha untuk mengembangkan kurikulum yang mengakomodasi isu-isu global 
yang semakin kompleks, seperti perubahan iklim, globalisasi, dan tantangan ekonomi dunia 
Muliadi & Nasri, (2023). Penanaman pemahaman mengenai isu-isu tersebut kepada anak 
sejak dini akan memberikan fondasi yang kuat dalam membentuk pemahaman global 
mereka. Menurut Tantowi, (2022), pendidikan harus mampu mencetak individu yang tidak 
hanya kompeten dalam bidang akademis tetapi juga peka terhadap dinamika sosial dan 
global. Selain itu, Rohmah, et al., (2023) menambahkan bahwa pendidikan di Indonesia harus 
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memperkenalkan konsep keberagaman global kepada siswa melalui kurikulum yang relevan 
dengan tantangan zaman. 

Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) di tingkat Sekolah Dasar memiliki potensi 
besar untuk mengintegrasikan isu-isu global ke dalam pembelajaran sehari-hari. Mata 
pelajaran ini memberikan dasar pemahaman tentang geografi, ekonomi, sejarah, dan sosial 
yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari Aisyah, et al., (2024). Dalam hal ini, guru 
memiliki peran sentral dalam mengarahkan siswa untuk memahami dan menganalisis 
perubahan yang terjadi di sekitar mereka, baik di tingkat lokal maupun global. Salah satu 
tujuan pembelajaran IPS adalah mengembangkan pemikiran kritis siswa terhadap 
perubahan sosial dan ekonomi yang ada di dunia. Menurut Aengtabar  & Madura, (2015) 
bahwa pembelajaran IPS di SD harus mampu menjembatani pengetahuan lokal dengan 
pengetahuan global untuk memberikan wawasan yang lebih luas. Selain itu, Utami & Asidiqi, 
(2023) mengemukakan bahwa pembelajaran IPS di SD harus mengintegrasikan isu-isu 
terkini, seperti teknologi informasi dan komunikasi, agar siswa dapat memahami dampaknya 
terhadap kehidupan sosial mereka. 

Dalam melakukan observasi awal di SDN Inpres Kalibobo, ditemukan bahwa sebagian 
besar pembelajaran IPS di sekolah tersebut masih berfokus pada topik-topik yang bersifat 
lokal dan tidak banyak mengarah pada isu-isu global yang berkembang. Walaupun beberapa 
guru telah mencoba mengaitkan topik pembelajaran dengan kondisi global, masih ada 
kekurangan dalam hal pendekatan dan metode yang digunakan. Hal ini menunjukkan adanya 
kebutuhan untuk lebih mengoptimalkan peran guru dalam mengintegrasikan isu-isu global 
dalam pembelajaran IPS. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran guru dalam 
mengintegrasikan isu-isu global pada pembelajaran di sekolah dasar. Sebagai contoh, 
penelitian oleh Lathifah, et al., (2023) menyatakan bahwa guru yang mampu 
mengintegrasikan isu-isu global dalam materi pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap dinamika dunia. Dalam konteks pembelajaran IPS, penelitian ini 
menemukan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang isu global dapat membentuk 
karakter siswa yang lebih terbuka dan kritis. Penelitian serupa dilakukan oleh Septiani, 
(2023) yang menunjukkan bahwa pengembangan materi pembelajaran yang menyentuh 
aspek global dapat meningkatkan kesadaran sosial siswa, terutama terhadap isu-isu seperti 
lingkungan hidup dan hak asasi manusia. 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian 
lebih lanjut tentang “Analisis Peran Guru dalam Mengintegrasikan Isu-isu Global pada 
Pembelajaran IPS di SDN Inpres Kalibobo” 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Penelitian kualitatif dipilih karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali 
dan memahami secara mendalam peran guru dalam mengintegrasikan isu-isu global dalam 
pembelajaran IPS di SDN Inpres Kalibobo. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti 
untuk mengeksplorasi fenomena tersebut secara komprehensif dalam konteks yang spesifik, 
yakni di sekolah dasar yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi integrasi isu global dalam pembelajaran 
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dan menganalisis praktik pembelajaran yang ada. 
Subjek penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar mata pelajaran IPS di SDN Inpres 

Kalibobo. Pemilihan subjek ini didasarkan pada peran sentral guru dalam mengarahkan 
siswa untuk memahami dan menganalisis isu-isu global yang berkembang. Selain itu, subjek 
juga mencakup kepala sekolah dan beberapa siswa sebagai informan tambahan. Kepala 
sekolah dilibatkan untuk mendapatkan pandangan mengenai kebijakan pendidikan yang 
mendukung atau menghambat integrasi isu global dalam pembelajaran IPS, sementara siswa 
dilibatkan untuk memberikan perspektif mereka mengenai pengaruh pembelajaran tersebut 
terhadap pemahaman mereka terhadap isu-isu global. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga metode 
utama, yaitu: 1) Wawancara Mendalam: Peneliti akan melakukan wawancara mendalam 
dengan guru, kepala sekolah, dan siswa. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 
pemahaman mereka tentang peran guru dalam mengintegrasikan isu global dalam 
pembelajaran IPS, serta tantangan dan hambatan yang mereka hadapi dalam 
pelaksanaannya. Wawancara akan dilakukan secara terbuka dan semi-terstruktur untuk 
memberikan kebebasan bagi responden untuk menyampaikan pandangan mereka secara 
lebih rinci. 2) Observasi: Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran IPS di kelas. Observasi ini bertujuan untuk mencatat bagaimana isu-isu global 
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung, serta interaksi antara guru 
dan siswa terkait topik-topik tersebut. Observasi akan dilakukan selama beberapa sesi 
pembelajaran untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang praktik yang ada. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis data kualitatif 
dengan teknik analisis tematik. Menurut Telussa, et al., (2024) Langkah-langkah yang akan 
dilakukan adalah: 1) Transkripsi dan Reduksi Data: Semua data wawancara dan hasil 
observasi akan ditranskripsi untuk mempermudah analisis. Proses reduksi data akan 
dilakukan untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dan mengurangi data yang tidak 
penting. 2) Koding Data: Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah memberi 
kode pada informasi yang berkaitan dengan isu-isu global, peran guru, dan faktor-faktor 
pendukung atau penghambat dalam pembelajaran IPS. Kode ini akan membantu peneliti 
mengelompokkan tema-tema yang muncul. 3) Kategorisasi dan Tematisasi: Data yang telah 
dikodekan akan dikelompokkan dalam kategori-kategori yang relevan, seperti "peran guru 
dalam mengintegrasikan isu global", "tantangan dalam mengajarkan isu global", dan 
"kebijakan sekolah terkait isu global". Kemudian, peneliti akan menyusun tema-tema utama 
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 4) Interpretasi dan Kesimpulan: Data yang telah 
dianalisis akan diinterpretasikan untuk memahami bagaimana peran guru dalam 
mengintegrasikan isu global dalam pembelajaran IPS dan apa saja faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam praktik tersebut. Hasil analisis akan 
disajikan dalam bentuk naratif dengan pembahasan yang komprehensif mengenai fenomena 
yang ditemukan di lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan beberapa hal penting terkait peran guru dalam 
mengintegrasikan isu-isu global pada pembelajaran IPS di SDN Inpres Kalibobo yaitu sebagai 
berikut:  

 

http://bajangjournal.com/index.php/J


344 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.4, No.4, Desember 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI  

 

a) Peran Guru dalam Mengintegrasikan Isu-isu Global pada Pembelajaran IPS di 
SDN Inpres Kalibobo 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di SDN Inpres 
Kalibobo, ditemukan bahwa sebagian besar guru telah menyadari pentingnya 
mengintegrasikan isu-isu global dalam pembelajaran IPS. Namun, implementasinya 
masih terbatas dan terkesan kurang optimal. Guru-guru lebih banyak fokus pada 
topik-topik lokal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan kurang 
menyentuh isu-isu global yang relevan, seperti perubahan iklim, globalisasi, dan 
ketidaksetaraan ekonomi. Hasil ini sejalan dengan temuan Karim, et al., (2024); 
Tanjung, (2022) yang menyatakan bahwa banyak guru di daerah terpencil belum 
sepenuhnya memahami cara mengintegrasikan isu-isu global dalam pembelajaran 
mereka. Para guru di SDN Inpres Kalibobo mengungkapkan bahwa keterbatasan 
sumber daya, baik dalam hal materi pembelajaran maupun pelatihan yang ada, 
menjadi hambatan utama dalam proses tersebut. 

Namun demikian, beberapa guru menunjukkan upaya untuk memasukkan 
tema-tema global ke dalam materi ajar mereka, meskipun belum secara menyeluruh. 
Sebagai contoh, dalam topik pembahasan tentang geografi, guru menggambarkan 
dampak perubahan iklim di beberapa negara lain, meskipun tidak diperdalam lebih 
lanjut. Menurut Atmaja (2017); Susilo & Anwar, (2024) bahwa pengajaran yang 
mengaitkan isu global dengan materi lokal dapat membangun kesadaran sosial yang 
lebih luas pada siswa, tetapi pengimplementasiannya memerlukan perencanaan yang 
matang dan sumber daya yang cukup. Temuan ini juga didukung oleh Hamzah, et al., 
(2022); Amelia, (2023) yang menekankan pentingnya penguatan kompetensi guru 
dalam merancang pembelajaran yang relevan dengan isu-isu global untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap fenomena dunia. 

b) Tantangan dalam Mengintegrasikan Isu Global pada Pembelajaran IPS 
Tantangan utama yang dihadapi oleh guru-guru dalam mengintegrasikan isu-

isu global pada pembelajaran IPS adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya yang 
tersedia di sekolah. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa meskipun 
mereka memahami pentingnya pembelajaran yang berbasis isu global, namun 
keterbatasan sarana seperti buku teks yang up-to-date, akses internet, dan pelatihan 
profesi terkait menjadi kendala yang signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Isma, et al., (2023); Wibowo, (2021) yang mengungkapkan bahwa guru di banyak 
daerah, terutama di kawasan terpencil, menghadapi kesulitan dalam memperoleh 
sumber daya yang dibutuhkan untuk mengajarkan materi yang berkaitan dengan isu 
global secara efektif. 

Selain itu, pengetahuan guru mengenai isu-isu global yang kompleks juga 
menjadi tantangan. Beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang 
siap untuk mengajarkan topik-topik global yang membutuhkan pemahaman 
mendalam tentang fenomena internasional. Hal ini mencerminkan hasil penelitian 
oleh Maulana & Insaniyah, (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan yang terbatas 
bagi guru dalam hal isu-isu global menjadi penghalang utama dalam 
mengintegrasikan materi tersebut ke dalam pembelajaran. Untuk itu, diperlukan 
program pengembangan profesional yang lebih berfokus pada peningkatan 
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pemahaman guru tentang isu-isu global, serta metode pengajaran yang dapat 
menghubungkan isu tersebut dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

c) Pengaruh Integrasi Isu Global terhadap Pemahaman Siswa 
Meskipun integrasi isu-isu global dalam pembelajaran IPS di SDN Inpres 

Kalibobo masih terbatas, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman siswa terhadap isu-isu global, terutama pada siswa yang mendapat 
pembelajaran yang menyentuh topik tersebut. Dalam beberapa sesi pembelajaran, 
siswa terlihat lebih antusias dan terbuka terhadap diskusi mengenai masalah global 
seperti perubahan iklim dan perbedaan sosial-ekonomi antar negara. Hal ini 
mengindikasikan bahwa meskipun pengajaran terkait isu global masih perlu 
dikembangkan, siswa sudah mulai menyadari pentingnya topik tersebut dalam 
kehidupan mereka. 

Menurut Ali, et al., (2024) bahwa siswa yang terpapar pada isu global sejak dini 
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih holistik terhadap dunia di sekitar 
mereka, serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Pemahaman ini 
akan membantu mereka dalam mengambil sikap yang lebih peduli terhadap isu-isu 
sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran IPS yang berbasis isu 
global diharapkan dapat memperluas wawasan siswa dan membentuk karakter 
mereka menjadi individu yang lebih siap menghadapi tantangan global Hadi, (2019). 

d) Rekomendasi untuk Peningkatan Pembelajaran IPS yang Mengintegrasikan Isu 
Global 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru-guru di SDN Inpres 
Kalibobo memperoleh pelatihan yang lebih intensif mengenai cara mengintegrasikan 
isu-isu global dalam pembelajaran IPS. Hal ini akan membantu mereka dalam 
merancang pembelajaran yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. Selain itu, 
peningkatan akses terhadap sumber daya pendidikan seperti buku teks yang berisi 
materi global, serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dapat membantu 
mengatasi kendala yang ada. 

Menurut Arfa, et al., (2022) menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan 
tersebut, perlu adanya kolaborasi antara pihak sekolah, pemerintah, dan lembaga 
pendidikan lainnya untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
pengajaran isu global. Implementasi kurikulum yang lebih fleksibel dan berbasis pada 
isu-isu terkini juga akan sangat membantu dalam memperkaya pengalaman belajar 
siswa. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun guru-guru di SDN Inpres Kalibobo 
telah berupaya mengintegrasikan isu-isu global dalam pembelajaran IPS, masih ada 
tantangan signifikan yang menghalangi implementasi yang lebih optimal. Kendala utama 
adalah terbatasnya fasilitas dan pelatihan untuk guru. Namun, terdapat potensi besar untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu global, yang dapat berdampak positif pada 
perkembangan karakter dan pemikiran kritis mereka. Oleh karena itu, upaya peningkatan 
kompetensi guru dan penyediaan sumber daya yang memadai sangat penting untuk 
mencapai pembelajaran IPS yang lebih baik dan lebih relevan bagi siswa di masa depan. 
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